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Secara bahasa syirik berasal dari Bahasa
Arab as-syirku, yang artinya (1) ta’addudul
aalihati (kemusyrikan), (2) al-musyariku
(sekutu, peserta), an-nashibu (bagian), dan
asy-syirkatu wasysyarikatu (persekutuan, 
perseroan).
Pengertian syirik dari segi bahasa
mempersekutukan, secara istilah adalah
perbuatan yang mempersekutukan allah
dengan sesuatu yang lain (dzat-Nya, 
ciptaan-Nya ataupun ke Maha Kuasa-Nya).
Ibnu Mansur: Mejadikan sekutu, perbuatan
menyekutukan Allah (Dzat,sifat, ciptaanya)



Secara istilah syirik adalah

perbuatan, anggapan atau

I’tikad menyekutukan Allah 

Swt. dengan yang lain, 

seakan-akan ada yang 

maha kuasa di samping

Allah Swt. Orang yang 

menyekutukan Allah disebut

musyrik.



Macam-Macam

Syirik

Syirik Akbar/

Syirik Jali

Menganggap ada
Tuhan selain

Allah

Menganggap ada
sesembahan selain

Allah

Menganggap Allah 
punya anak

/mengingkari
kekuasaan-Nya

Syirik Asghar/

Syirik Khafi

Contoh Riya’ 
(melakukan suatu
kebaikan bukan

karena Allah

Contoh lain
Menganggap orang 
lain bisa member 

kesembuhan



Syirik uluhiyah
(syirik ibadah, do’a, 

penyembahan) 
misal. melakukan
perbuatan ibadah

kepada selain Allah, 
seperti menyembah
berhala, makhluk, 

atau roh-roh.

Syirik Rububiyah
(syirik penyekutuan

dengan ciptaan, 
alam semesta, 
perantaraan) 

seperti Menyimpan
keris lambang
kekuatan, dan

bala’

Syirik Mulkiyah
(syirik adanya

kuasa selain Allah) 
Misal percaya

kepada nyi roro
kidul, dst)



“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat
dosa yang besar, (QS. An-Nisa’ [4]:48)

• Penolakan Amal: Syirik dapat menyebabkan penolakan
seluruh amal perbuatan seseorang. Allah SWT menegaskan
bahwa amal perbuatan yang bercampur dengan syirik akan
ditolak.

                        

     

• Masuk Neraka Abadi: Syirik dapat
mengakibatkan seseorang masuk neraka abadi. 
Islam menegaskan bahwa syirik adalah dosa
yang tidak diampuni jika seseorang meninggal
dalam keadaan berbuat syirik.

                                                                                             
                                                                                                

         
 
                                        

 
                            

72.  Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 

"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam", padahal Al 

Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah 

Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang 

mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, 

tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.



"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman
(tidak sesudah terang kepadanya), kecuali orang yang 
dipaksa sedang hatinya tetap tenang dalam beriman, akan
menjadi murka Allah atas orang-orang kafir itu dan bagi
mereka azab yang besar." (Q.S. An-Nahl [16]: 106)

Keluarnya dari Islam: Syirik dapat mengeluarkan
seseorang dari agama Islam. Seseorang yang berbuat
syirik dianggap keluar dari jalan yang benar dan tidak
diakui sebagai Muslim.

                 
                                    

 
                                                      

                                                                                        



 Sering mendatangi dan mempercayai

dukun/paranormal memiliki kuasa

 Memercayai adanya azimat/benda tertentu memiliki

kekuatan

 Mempercayai dan menggunakan jampi-jampi sebagai

kekuatan



 Membatalkan syahadah (kalimat tauhid)

 Menghapus perbuatan baik (amalan

ibadah)

 Menghalangi perbuatan baik (tertolak

amalan baik)



• Bersumpah dengan selain Allah

ِ فقَدَْ كَفرََ أوَْ أشَْرَكَ  رواه )وَمَنْ حَلفََ بِغيَْرِ اللَّه

(الترمذى

“Barangsiapa yang bersumpah dengan
selain Allah dia telah kufur atau syirik” (HR. 
At-Tirmidzi)

• Memakai Azimat

(رواه احمد)شْرَكَ مَنْ تعَلَهقَ تمَِيْمَةً فقَدَْ أَ 

“Barangsiapa menggantungkan diri kepada
azimat maka dia telah berbuat syirik” (HR. 
Ahmad)



• Menggunakan mantra-mantra

قىَ وَالتهمَائِمَ وَالت وَِلَ  (رواه ابن حبان)ةَ شِرْكٌ إنِه الرُّ

• “Sesungguhnya mantra, azimat dan
guna-guna itu adalah perbuatan syirik
(HR. Ibn Hibban)

• Sihir

حََرَ  وَمَنْ سَحََرَ فقَدَْ أشَْرَكَ مَنْ عَقدََ عُقْدَةً ثمُه نفَثََ فيِْهَا فقَدَْ سَ 

( رواه النسائ)

“Barangsiapa yang membuat satu
simpul kemudian dia meniupinya, maka
sungguh ia telah menyihir. Barangsiapa
menyihir, sungguh ia telah bersyirik” 
(HR. Nasa’i)



 أشَْرَكَ دْ سَحََرَ  وَمَنْ سَحََرَ فقَدَْ مَنْ عَقدََ عُقْدَةً ثمُه نفَثََ فيِْهَا فقََ 

( رواه النسائ)

• “Barangsiapa yang membuat satu
simpul kemudian dia meniupinya, 
maka sungguh ia telah menyihir. 
Barangsiapa menyihir, sungguh ia telah
bersyirik” (HR. Nasa’i)

• Ramalan atau perbintangan

حْرِ  فقَدَِ اقْتبَسََ شُعْبَ مَنِ اقْتبَسََ شُعْبةًَ مِنَ النجُُوْمِ  ةً مِنَ الس ِ
(رواه أبو داود)

“Barangsiapa mempelajari salah satu
cabang dari perbintangan maka dia
mempelajari sihir (HR. Abu Dawud)



1. Bersumpah dengan selain Allah

2. Memakai Azimat

3. Menggunakan mantra-mantra

4. Sihir

5. Ramalan atau perbintangan

6. Bernadzar kepada selain Allah

7. Menyembelih binatang/korban

bukan kepada Allah



a) melakukan perbuatan yang jelas-jelas

menganggap ada tuhan tuhan lain selain 

Allah Swt. dan tuhan-tuhan itu 

dijadikannya sebagai tandingan di 

samping Allah Swt.

b) menganggap ada sesembahan selain

Allah Swt.

c) menganggap Tuhan mempunyai anak 

atau segala perbuatan yang mengingkari

kemahakuasaan Allah Swt.



Syirik asghar (syirk khafii) ialah perbuatan
yang secara tersirat mengandung

pengakuan ada yang kuasa di samping
Allah Swt. Misalnya, pernyataan

seseorang: “Jika seandainya saya tidak
ditolong oleh dokter itu, saya pasti akan 

mati.” Pernyataan seperti ini menyiratkan 
seakan-akan ada pengakuan bahwa ada
sesuatu yang berkuasa selain Allah Swt. 

Seorang mukmin yang baik dalam
peristiwa seperti tersebut di atas akan

berkata: “seandainya tidak ada
pertolongan Allah melalui dokter itu, saya

pasti akan mati.”



1) Mensyukuri nikmat Allah, dan

mendayagunakannya secara proporsional

2) Mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah

3) Meminta perlindungan kepada Allah dari

godaan/bisikan syetan

4) Memperbanyak dzikir dan berdo’a kepda Allah

5) Selalu bersyukur kepada Allah (Atas anugerah

yang baik/buruk)



6) Memahami ajaran-ajaran prinsip dasar islam,agar dapat
mengetahui hal-hal di larang dan yang di perbolehkan.

7) Menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal yang 
mengarahkan pada kemusyrikan dan senantiasa
mengarahkan diri sendiri melakuka hal-hal positif sesuai
dengan syari’at islam.

8) Memperbanyak ibadah kepada Allah.

9) Senantiasa memohon pertolongan kepada Allah agar 
selalau dibimbing ke jalan yang benar.

10)Memperbanyak amal kebajikan. 



1) Selalu menegakkan shalat, karena salat yang benar akan terhindar dari
perbuatan keji dan munkar. 

2) Selalu berusaha meningkatkan ketakwaan kepada Allah, karena dengan
begitu akan selalu diberikan jalan keluar terhadap segala masalah yang 
dihadapi.

3) Selalu berusaha melatih diri untuk senantiasa ingat bahwa syirik itu
adalah dosa yang paling besar di antara dosa-dosa yang ada dan tidak
akan diampuni oleh Allah Swt. 

4) Selalu mengingat Allah di manapun berada. Dengan selalu mengingat
Allah hati akan tenang dan selalu berada dalam suasana kontak batin
dengan sang Khaliq. Ibadah merupakan salah satu komponen paling 
mendasar dalam membangun kedekatan dengan Tuhan. Semakin banyak
melakukan ibadah semakin terbuka kesempatan untuk bisa dekat
dengan Tuhan.






